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GLOSARIUM
Among- : Makanan berupa nasi urap sebagai ucapan syukur atas berkat
among keselamatan kelahiran bayi yang sudah berusia 1 bulan.
Bengkungan : Kain panjang yang melilit perut dan pinggang agar tetap
atau stagen langsing, cara pemakaiannya sama seperti korset
Epon-epon :  Tangkal
Etnis Jawa : Suku Jawa
Gerita :  Kain untuk mengikat perut sebelum memakai bengkungan.

Gerita ini digunakan dengan mengoleskan kapur sirih ke
perut terlebih dahulu lalu dapat dipakaikan gerita tersebut

Jamu : Minuman tradisional yang terbuat dari macam tanaman obat

Membesuk : Berkunjung kerumah Ibu pasca melahirkan dengan
membawakan oleh-oleh berupa perlengkapan bayi

Menabelkan - Memberikan tanda pengakuan identitas bayi yang telah
berusia 1 bulan (selesai selapanan) dengan membagikan nasi
urap dan dalam bungkusannya berisi tulisan nama bayi
didalam sepotong kertas.

Mendhem ari- : Mengubur ari-ari bayi yang baru lahir

ari

Pasca :  Fase Setelah Melahirkan

Melahirkan

Parem :  Bubur kental yang terbuat dari rempah-rempah alami yang

bermanfaat untuk menghangatkan tubuh, meredakan rasa
nyeri dan peradangan, cara pemakaiannya sama seperti lulur
tubuh

Pilis : Ramuan tradisional yang dioleskan pada dahi sebagai
pemberian sensasi yang tenang dan menyegarkan untuk
mengurangi rasa sakit kepala

Selapanan :  Perawatan tradisional khusus pada ibu yang baru melahirkan
dan dilakukan selama 35 hari
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Tradisi : Adat istiadat atau kebiasaan yang dilakukan secara turun
temurun dari generasi ke generasi dalam suatu kelompok
masyarakat

Tangkal :  Upaya atau tindakan yang dipercaya dapat menolak hal-hal

negatif seperti menolak roh-roh jahat serta memohon
keselamatan yang dilakukan secara spiritual dengan
membaca doa dan menggunakan benda-benda yang dianggap
sakral



